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Love and death are two important aspects of human life which cannot be 
separated. Every person has his/her own experience about love and death. Love 
hurts sometimes and even often. Many people are not ready to give up on love 
because they feel that all the loves they give were taken for granted. It hurts, just 
like the death which comes to take over someone whom we love. The lost of the 
people Emily Dickinson love gave her a new perception of death and immortality 
Emily Dickinson experienced it many times during her lifetime Thus, there is a 
connection between love and death. 

This study analyzes the poems written by Emily Dickinson. Based on the 
explanation about love and death above there are two problems in this thesis that 
the writer wants to solve. The first problem is to find out the symbols and the 
metaphor and their meanings from the selected poems. The second objective is to 
analyze the significant of the love and death poems to Emily Dickinson’s life. 

In order to analyze the problem, the writer conducted a library study. The 
primary data were gathered from the Emily Dickinson’s selected poems; “I cannot 
live with you,” “You Left Me,” “Wild Nights,” “I felt a Funeral in my Brain,” “I 
heard a fly buzz when I died,” and “Because I could not stop for Death.”The 
writer applied the biographical approach. This is due to the fact that this study 
deals with Emily Dickinson’s works and the relation with the love and death 
experience during her life.  

The meanings of love presented on Emily Dickinson’s selected poems 
mostly are erotic love and love of God. Love to the opposite sex which can be 
separated by death is erotic love. The other meaning of love presented on the 
poems is love of God which comes from her faith and her belief toward life after 
death and eternity. The meanings of death presented on the poems are biological 
death; which come from the idea of the death of people the speaker love and 
psychological death; which come from the feeling of the speaker loosing the 
people she love. Her experience facing many deaths made she was not afraid of 
death. For her death is not something to be feared, but rather embraced. Emily 
Dickinson wants to show us that there is more just than just not being alive.  
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Cinta dan kematian adalah dua aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang tidak dapat dipisahkan. Setiap orang memiliki pengalaman mereka sendiri 
tentang cinta dan kematian. Cinta kadang-kadang, bahkan sering, terasa 
menyakitkan. Banyak orang yang tidak siap untuk menyerahkan cinta karena 
mereka merasa bahwa telah memberikan semuanya demi cinta. Memang 
menyakitkan, contohnya kematian yang merenggut seseorang yang kita cintai. 
Kehilangan orang-orang yang Emily Dickinson cintai memberikannya  persepsi 
baru tentang kematian dan keabadian. Emily Dickinson mengalami beberapa kali 
selama masa hidupnya. Dengan demikian, memang terdapat hubungan antara 
cinta dan kematian. 

Skripsi ini menganalisa puisi yang ditulis oleh Emily Dickinson. 
Berdasarkan penjelasan tentang cinta dan kematian di atas terdapat dua masalah 
dalam skripsi ini yang penulis ingin coba pecahkan. Yang pertama adalah untuk 
mencari tahu simbol dan metaphor dan arti dari symbol dan metaphor dari puisi 
yang dipilih. Tujuan yang kedua adalah untuk menganalisa pengaruh kehidupan 
Emily Dickinson dalam puisi bertemakan cinta dan kematian yang ditulisnya. 

Untuk memecahkan masalah, penulis melakukan penelitian kepustakaan. 
Dengan data primer yang dikumpulkan dari puisi-puisi Emily Dickinson; ; “I 
cannot live with you,” “You Left Me,” “Wild Nights,” “I felt a Funeral in my 
Brain,” “I heard a fly buzz when I died,” and “Because I could not stop for 
Death.” Penulis menerapkan pendekatan biografi. Hal ini disebabkan karena studi 
ini berkaitan dengan kehidupan Emily Dickinson's yang berhubungannya dengan 
cinta dan kematian pada masa hidupnya.  

Arti cinta yang digambarkan pada puisi-puisi Emily Dickinson sebagian 
besar adalah erotic love dan love of God. Cinta kepada lawan jenis yang dapat 
dipisahkan oleh kematian adalah erotic love. Arti cinta yang lain yang 
digambarkan dalam puisi adalah love to God, yang berasal dari imannya dan 
kepercayaannya terhadap adanya kehidupan setelah kematian dan keabadian. Arti 
kematian yang digambarkan dalam puisi adalah biological death, yang merupakan  
kematian orang yang dia cintai, dan kematian psikologis, yang berasal dari rasa 
kehilangan orang-orang yang ia cinta. Pengalamannya menghadapi banyak 
kematian membuatnya tidak takut mati. Baginya kematian bukan untuk  ditakuti, 
tetapi untuk dipeluk. Emily Dickinson ingin menunjukkan kepada kita bahwa ada 
sesuatu yang lebih dari sekedar mati. 


